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Riset-riset yang telah dilakukan terdahulu, menunjukkan bahwa adanya
perkembangan yang positif dalam penerapan kepemimpinan kyai. Namun
kepemimpinan ini masih dikaji terhadap mutu pendidikan pesantren, kinerja guru,
kinerja pengurus, kepribadian santri, sikap kemandirian santri, loyalitas ustadz, dan
kinerja organisasi pondok pesantren; bukan terfokus pada bagaimana
kepemimpinan kyai ini dapat berperan aktif dalam kinerja administrasi pada suatu
lembaga pendidikan khususnya pondok pesantren. Atas dasar tersebut, pentingnya
melakukan riset kepemimpinan kyai yang mengkaji terhadap tenaga administrasi
pondok pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan kyai
dengan kinerja administrasi pondok pesantren di Kabupaten Lebak Banten. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan
menyebarkan kuesioner sebanyak 67 sampel tenaga administrasi pondok pesantren
dari jumlah populasi 206, dengan menggunakan kuesioner model skala likert
sebagai data primer yang disebar dengan datang langsung ke pondok pesantren dan
melalui Online dengan menggunakan google form.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik
sampling insidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas,
artinya siapa saja yang secara tidak sengaja atau kebetulan bertemu dengan peneliti
dan sesuai dengan karakteristik yang diharapkan, maka orang tersebut dapat
digunakan sebagai sampel (responden). Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis uji korelasi yaitu prosedur pemecahan masalah dengan
mengumpulkan data dan menginterpretasikannya dari hasil data yang di dapat
sehingga dapat diambil kesimpulan apakah masalah yang diteliti terdapat korelasi
yang signifikan atau tidak.

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
hubungan kepemimpinan kyai dengan kinerja administrasi pondok pesantren di
Kabupaten Lebak Banten. Dengan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,492. Nilai
tersebut termasuk korelasi kategori 0,40 — 0,59 yang artinya ada hubungan yang
sedang atau cukup serta memiliki arah hubungan yang positif dan searah.
Signifikansi antara keduanya diperoleh 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini memberikan arti bahwa ada
hubungan positif dan searah antara kepemimpinan kyai dengan kinerja administrasi
pondok pesantren di Kabupaten Lebak Banten.
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